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Abstrak 

Seni pada era modern ini dituntut untuk lebih kreatif dan inovatif. Peningkatan 

kualitas sekolah tinggi khusus seni sangat dibutuhkan untuk menunjang kebutuhan 

seni pada masa kini. Sekolah Seni memiliki karakteristik pengguna yang berbeda-

beda. Perbedaan karakteristik tersebut dilihat dari berbagai bidang seni dan asal 

daerah pengguna. Pada bangunan sekolah seni hubungan antar pengguna dan 

bangunan harus selaras. Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif 

kualitatif untuk menghasilkan gambaran lengkap, menyajikan informasi dasar 

hubungan antara arsitektur dan perilaku, dan menciptakan seperangkat kategori. 

Penelitian ini mengeksplorasi dan mengklarifikasi data di lapangan dengan 

mendeskripsikan data untuk menghasilkan konsep arsitektur perilaku pada sekolah 

seni Institut Kesenian Jakarta. Kemudian dilakukan analisis menggunakan variabel-

variabel dalam arsitektur perilaku. Bangunan Institut Kesenian Jakarta memiliki 

bentuk masa yang kaku, namun bukan berarti bangunan ini sangat fungsional. 

Keseluruhan bangunan dalam kategori nyaman karena suhu dan pencahayaan 

bangunan memadai, namun ada sebagian aspek desain yang kurang nyaman 

digunakan oleh pengguna.  
 

Kata kunci: arsitektur perilaku, Institut Kesenian Jakarta, sekolah seni 
 

Abstract 

Art in this modern era is required to be more creative and innovative. Improving the 

quality of special arts high schools is needed to support the needs of today's art. Art 

Schools have different user characteristics. The difference in these characteristics is 

seen from the various fields of art and the origin of the user's area. In Art School 

buildings the relationship between users and buildings must be in harmony. By using 

descriptive qualitative research methods to produce a complete picture in either 

verbal or numerical form, present basic information about a relationship, and create a 

set of categories. This study explores and clarifies a field situation, by way of 

descriptions to produce an overview of Behavioral Architecture in the Art School. 

After conducting an analysis using the variables in the behavioural architecture of the 

Art School. The Jakarta Arts Institute building has a rigid mass form, but that doesn't 

mean this building is very functional. The arrangement of the building mass is not 

good so that users feel uncomfortable. However, in terms of the overall building, it is 

still in a comfortable category because the temperature and lighting of the building 

are adequate.  
 

Keywords: behavior architecture, Institut Kesenian Jakarta, school of art 

PENDAHULUAN 

Pada era modern ini kita dituntut untuk 

lebih kreatif dan inovatif. Maka dari itu 

generasi muda membutuhkan wadah yang 

dapat menfasilitasi kreatifitas dalam 

berkesenian berupa sekolah seni, komunitas 

seni, atau sejenisnya. Sehingga dapat menggali 

potensi pada diri, serta dapat membimbing 
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masa depan dengan menanamkan nilai-nilai 

budaya dan norma-norma dari kecil agar 

remaja menjadi terarah. Seni merupakan 

ekspresi seseorang yang bersifat kreatif, 

emosional, individual, dan universal 

(Ahadiyah et al., 2017). Namun, saat ini sarana 

dan prasarana fasilitas pendidikan belum 

sepenuhnya mampu mewadahi kegiatan 

penciptaan kreativitas sehingga diperlukan 

sebuah fasilitas pendidikan yang tidak hanya 

mewadahi kegiatan belajar mengajar, tetapi 

juga mampu mewadahi kegiatan 

pengembangan kreativitas (Abid, 2019). 

Upaya tersebut dapat dilakukan dengan 

memberikan ruang-ruang kreatif sebagai media 

berekspresi, bereksplorasi, dan berkreasi sesuai 

dengan minat dan bakat masing-masing anak 

yang bersifat aman dan mampu menstimulasi 

sebagai dukungan atas usaha pemerintah dalam 

meningkatkan kreativitas sumber daya 

manusia dan kualitas pendidikan. 

Arsitektur perilaku merupakan sebuah 

konsep desain yang didasarkan kepada 

pengamatan terhadap aktivitas manusia. 

Desain dapat menjadi pendukung atau 

penghalang terjadinya perilaku (Watson, 1878-

1958, dalam Suwandi & Nur’aini, 2021). 

Manusia sebagai individu ataupun 

berkelompok selalu membutuhkan ruang untuk 

beraktivitas, arsitektur sangat berhubungan erat 

dengan perilaku, sehingga banyak penelitian di 

bidang arsitektur perilaku ini (Nur’aini, 2019). 

Manusia dan lingkungannya merupakan faktor 

penting yang saling mempengaruhi, perilaku 

manusia dapat merubah bentuk lingkungan dan 

sebaliknya lingkungan dapat merubah perilaku 

manusia (Nuqul, 2005 dalam Prima & Prayogi, 

2020). Pendekatan arsitektur perilaku 

diperlukan dalam mendesain fasilitas 

pendidikan yang diwujudkan dalam bentuk 

sekolah kreatif sebagai wadah kegiatan belajar 

mengajar dan pengembangan kreativitas. 

Dengan menerapkan pendekatan arsitektur 

perilaku, diharapkan dapat menciptakan ruang 

dan suasana yang aman untuk anak dalam 

mengekspresikan gagasan serta mampu 

menstimulasi pengguna untuk bereksplorasi 

dan berkreasi dalam proses mengembangkan 

kreativitasnya sesuai dengan kebutuhan, 

karakter, dan perilaku pengguna pada masing-

masing jenjang pendidikan (Nurkamalina et 

al., 2018). 

Arsitektur perilaku merupakan 

pendekatan yang meneliti tentang hubungan 

perilaku manusia dengan lingkungan. Dalam 

arsitektur digunakan sebagai pertimbangan 

penerapan desain. Penerapan desain akan 

mengarah kepada perbaikan lingkungan yang 

mampu mewadahi pola perilaku sesuai dengan 

kebutuhan pelaku kegiatan. Penelitian ini 

berangkat melalui permasalahan mengenai 

perilaku dari pengguna dengan desain sekolah 

seni yang kemudian akan diarahkan pada 

kriteria desain yang baik untuk diterapkan 

(Nurkamalina et al., 2018). 

Sebuah sekolah seni dituntut untuk 

menyediakan tempat yang memperhatikan 

kenyamanan, keamanan dan keselamatan 

pengguna. Maka diperlukan kajian timbal balik 

antara pengguna terhadap desain yang ada dan 

kebutuhan dari pengguna dengan aktivitas - 

aktivitas yang dilakukan. Identitas suatu 

kawasan dengan lingkup kecil atau lingkup 

yang besar memegang peran penting dalam 

masyarakat urban. Identitas suatu kawasan 

mempunyai pengaruh terhadap pola perilaku 

pengguna, khususnya menyangkut lingkungan 

tempat ia berada (Nurnani et al., 2018). 

Berdasarkan uraian di atas, perlu adanya 

penelitian tentang konsep arsitektur perilaku 

pada sekolah seni untuk mengetahui desain 

yang baik, nyaman, dan aman, serta sesuai 

dengan prinsip-prinsip arsitektur perilaku. 

Tujuan dari penelitian ini adalah 

mendeskripsikan prinsip dan karakter dari 

arsitektur perilaku, dan mengidentifikasi 

hubungan perilaku pengguna dengan desain 

sekolah seni Institut Kesenian Jakarta. 

 

METODE 

Untuk memenuhi tujuan penelitian yang 

telah dirumuskan, maka penggunaan metode 

penelitian harus tepat agar tidak melebar dari 

pembahasan. Penelitian ini menggunakan 

metode penelitian deskriptif kualitatif. Metode 

penelitian deskriptif kualitatif ini merupakan 

metode penelitian dengan cara mengamati 

fakta-fakta maupun gambaran situasi yang ada 

yang kemudian dianalisis dengan 

mendeskripsikan serta mengidentifikasikan 

setiap aspek yang ada. Habsy (2017) 

mendefinisikan bahwa metode kualitatif 

sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan 
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data deskriptif berupa kata-kata tertulis, lisan 

atau bentuk tindakan kebijakan. Dalam 

penelitian ini terdapat beberapa tahapan yang 

dilakukan, sebagai berikut: 

1. Mengumpulkan teori yang berhubungan 

dengan penelitian yang diperoleh dari 

jurnal dan buku, baik melalui internet 

ataupun bentuk fisik. 

2. Pengumpulan data melalui observasi, 

wawancara, studi literatur, dan survei 

lapangan untuk memperoleh data-data 

yang dapat mendukung pembahasan 

penelitian. Pada tahap ini juga dilakukan 

pemilahan atau merangkum data yang 

terkumpul sehingga data yang diambil 

adalah data penting untuk dianalisis. 

3. Analisis data yang merupakan proses 

penguraian dan analisis tentang 

arsitektur perilaku pada sekolah seni 

dengan tujuan merumuskan konsep 

arsitektur perilaku pada sekolah seni 

Institut Kesenian Jakarta. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pembahasan penelitian ini merupakan 

pembahasan yang dilakukan pada kasus 

Institut Kesenian Jakarta yang telah diambil 

datanya. Menurut Haryadi dan Setiawan 

(1995) dalam Septiawan et al., (2018), variabel 

yang mempengaruhi perilaku manusia adalah 

bentuk dan ukuran ruang, layout furniture, 

warna, suara, temperatur dan pencahayaan. 

Data yang telah diperoleh kemudian dianalisis 

menggunakan variabel-variabel yang 

berpengaruh terhadap perilaku pengguna 

bangunan antara lain (Gibson, 1988):  

 

Ruang dan Bentuk 

Hal terpenting dari pengaruh ruang 

terhadap perilaku manusia adalah fungsi dan 

pemakaian ruang tersebut. Perancangan fisik 

ruang memiliki variable yang berpengaruh 

terhadap perilaku pemakainya. Sedangkan 

bentuk ruang harus disesuaikan dengan fungsi 

yang akan diwadahi, ukuran yang terlalu besar 

atau terlalu kecil akan mempengaruhi 

psikologis pemakainya.  

Menurut Ismail et al. (2016), bentuk 

dasar dari massa bangunan atau bentuk ruang 

mampu merespon penggunanya. Bentuk-

bentuk tersebut diharapkam dapat 

menimbulkan suasana kenyamanan dan 

kebebasan psikologis sehingga menimbulkan 

suasana kreatif.  

Pada Institut Kesenian Jakarta atau biasa 

disebut Kampus IKJ, peneliti melakukan 

wawancara kepada pengguna Kampus IKJ 

sebagai narasumber untuk analisis ruang dan 

bentuk pada Kampus IKJ. Berikut akan 

dijelaskan hasil analisis pada Kampus IKJ.  

Narasumber Raka menjelaskan alur kegiatan di 

Kampus IKJ dimulai dari ruang kelas untuk 

kelas biasa (non praktek). Selesai kelas 

biasanya menuju kantin atau Taman Ismail 

Marzuki (TIM) untuk makan siang. Karena 

ruang kantin tidak memadai untuk kapasitas 

mahasiswa IKJ, narasumber lebih memilih 

untuk makan siang di sekitar Taman Ismail 

Marzuki. Waktu makan siang habis, 

narasumber melanjutkan kegiatan menuju 

studio (laboratorium Desain Komunikasi 

Visual/ laboratorium komputer). Setelah itu 

kembali ke kelas dan saat selesai kuliah 

narasumber kembali ke Taman Ismail 

Marzuki.  

Narasumber Bella mengatakan akses 

masuk Kampus IKJ bisa melalui gerbang 

utama (lewat TIM), gerbang samping dan 

gerbang belakang. Narasumber Bella biasa 

melalui gerbang samping karena dekat 

parkiran motor. Selesai memarkir motor 

narasumber menuju ke gedung Fakultas Seni 

Rupa (FSR). Untuk mencapai gedung FSR 

harus melalui gedung Fakultas Film dan 

Televisi (FFTV) dan Fakultas Seni 

Pertunjukan (FSP) dan taman. Peletakan 

gedung di Kampus IKJ kurang nyaman bagi 

narasumber, karena jarak antar bangunan jauh 

dan fasilitas jalannya kurang nyaman, gersang. 

Berikut ditunjukan gambar 1.  
 

 
Gambar 1 Taman Dekat Gedung Fakultas Seni 

Rupa 

Sumber: Narasumber Bella, 2021 
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Fasilitas Kampus IKJ memiliki ruang-

ruang yang mendukung kegiatan. Ruang-ruang 

tersebut memiliki bentuk ruang yang serupa 

yaitu persegi, karena massa bangunan Kampus 

IKJ adalah persegi. Berikut beberapa contoh 

ruang pada Kampus IKJ: 

a) Ruang kelas  

Fasilitas pendidikan seperti ruang kelas 

mendukung dalam proses pembelajaran 

sehingga membantu kegiatan dalam 

pembelajaran. Ruang kelas pada Kampus IKJ 

memiliki kapasitas yang cukup banyak. 

Ruangan yang digunakan sebagai ruang kelas 

juga terlihat cukup besar. Jarak yang cukup 

lebar di antara kursi, namun sirkulasi untuk 

jalan terlihat sempit. Hal tersebut dapat 

membuat pengguna yang duduk di antara 

sirkulasi akan merasa terganggu dan tidak 

nyaman. Berikut ditunjukan pada gambar 2 

ruang kelas Kampus IKJ. 

 
Gambar 2 Ruang Kelas Kampus IKJ 

Sumber: Yanti, 2017 

 

b) Kantin  

Kantin pada Kampus IKJ ini sangat 

kecil tidak sebanding dengan kapasitas 

mahasiswa yang ada. Kantin ini hanya 

memiliki beberapa meja yang masing-masing 

meja kira-kira diisi 4 sampai 5 kursi. Berikut 

ditunjukan pada gambar 3 kantin Kampus 

IKJ. 

 
Gambar 3 Kantin Kampus IKJ 

Sumber: Yanti, 2017 

 

Perabot dan Penataannya 

Hall (1982a, 1982b) dalam buku 

berjudul The Hidden Dimension dan The 

Silent Language, mengatakan mengenai 

bagaimana orang menggunakan ruang juga 

dilakukan dengan melakukan pengamatan 

yang sifatnya sangat sensitif, yaitu bagaimana 

pengaruh jarak terhadap komunikasi yang 

diterima oleh masing-masing orang. 

Observasinya adalah ukuran jarak jauh dekat 

antara manusia dengan manusia lainnya 

sehingga dapat menginterpretasikan hubungan 

sosial bahwa menjaga jarak adalah “coldness”, 

sedangkan semakin dekat jarak maka itu 

berarti “friendliness”. Karena jarak dapat 

mempengaruhi pengguna dalam menggunakan 

ruang di dalam bangunan. Sirkulasi di dalam 

bangunan menjadi sangat penting. Perabot dan 

penataannya harus disesuaikan dengan bentuk 

dari ruangan itu sendiri agar dapat 

menghasilkan sirkulasi dengan jarak yang 

sesuai dengan kebutuhan. Berikut akan 

dijelaskan ruang yang ada di IKJ. 

Bentuk penataan perabot harus 

disesuaikan dengan sifat dari kegiatan yang 

ada di ruang tersebut. Penataan yang simetris 

memberi kesan kaku, dan resmi. Sedangkan 

penataan asimetris lebih berkesan dinamis dan 

kurang resmi. 

Kampus IKJ memiliki peletakan masa 

bangunan sesuai dengan grid. Bentuk 

bangunan juga dibuat kotak-kotak sesuai 

dengan garis grid. Ruang-ruang di dalam 

bangunan disesuaikan dengan fungsi ruangnya.  

Peletakan perabotnya disesuaikan dengan 

bentuk dari ruangan itu sendiri. Berikut 

penggunaan perobotan dan penataannya pada 

gambar berikut. 

Peletakan perabot pada Kampus IKJ 

disesuaikan dengan bentuk dari ruangan itu 

sendiri. Berikut penggunaan perobotan dan 

penataannya pada gambar 4. Penataan 

perabotan pada ruang kelas ini disusun 

berbaris rapi dan mengikuti bentuk ruangnya. 

Terlihat di sisi kiri gambar terdapat kolom 

sehingga kursinya disusun menyesuaikan.  
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Gambar 4 Penataan perabot Kampus IKJ 

Sumber: Yanti, 2017 

 

Pada ruang editing peletakan perabot 

dibuat menempel di sisi-sisi ruang dan 

menyisakan ruang sirkulasi di tengah ruang. 

Peletakan dilakukan seperti yang disebutkan, 

karena ruangnya memanjang. Berikut 

ditunjukan pada gambar 5. 

 

 
Gambar 5 Ruang Editing 

Sumber: Yanti, 2017 

 

Warna  

Warna memiliki peranan penting dalam 

mewujudkan suasana ruang dan mendukuing 

terwujudnya perilaku-perilaku tertentu. Pada 

ruang, pengaruh warna tidak hanya 

menimbulkan suasana panas atau dingin, tetapi 

warna juga dapat mempengaruhi kualitas ruang 

tersebut. Warna merupakan salah satu aspek 

terpenting dalam desain interior, keberhasilan 

sebuah interior antara lain ditentukan oleh 

bagaimana memasukkan unsur warna untuk 

menciptakan kesan menyenangkan (Pile, 1995 

dalam Nur’aini, 2016). 

Dari sisi psikologi, warna mempunyai 

pengaruh kuat terhadap suasana hati dan emosi 

manusia, membuat suasana panas atau dingin, 

provokatif atau simpati, menggairahkan atau 

menenangkan. Warna merupakan sebuah 

sensasi, dihasilkan otak dari cahaya yang 

masuk melalui mata. Secara fisik sensasi-

sensasi dapat dibentuk dari warna-warna yang 

ada (Marsya & Anggraita, 2016).  

Penggunaan warna pada ruang 

diseuaikan dengan fungsi dan tujuan dari ruang 

tersebut. Kampus IKJ memiliki 3 fakultas yang 

terbagi menjadi fakultas seni, fakultas desain, 

dan fakultas pertunjukan. Setiap fakultas 

memiliki kebisasaan dan kebutuhan khusus 

dalam menggunakan ruang. Berikut akan 

dijelaskan pengaruh warna pada ruang di 

Kampus IKJ menurut narasumber. 

 

 
Gambar 6 Ruangan di Kampus IKJ 

Sumber: www.roosvansia.com, 2021 

 

Kampus IKJ memiliki beberapa masa 

bangunan dalam yang memiliki fungsi masing-

masing. Masa bangunan terbagi sesuai dengan 

fakultas yang ada di dalam progam kampus. 

Berdasarkan wawancara yang dilakukan 

kepada pengguna bangunan Kampus IKJ akan 

disebutkan tentang penggunaan warna pada 

ruang di Kampus IKJ. 

Pertama, menurut narasumber Raka 

Putra, penggunaan warna pada ruang dalam 

kelas didominasi dengan warna putih dan 

ruang luar dihiasi karya mural mahasiswa. 

Penggunaan warna pada ruang tidak 

mempengaruhi narasumber Raka dalam 

beraktifitas di dalam Kampus IKJ.  

Kedua, narasumber Dandy mengatakan 

lorong-lorong di gedung seni rupa yang diblok 

cat warna merah ataupun di mural. Walau 

ruang tersebut dihiasi dengan warna merah dan 

mural hal tersebut tidak mengganggu. 

Narasumber Dandy mengatakan hal tersebut 

tidak mengganggu kenyamanan dalam 

beraktivitas di Kampus IKJ.  

Ketiga, narasumber Bella menjelaskan 

warna pada gedung fakultas seni rupa. Ruang 

pada gedung fakultas seni rupa memiliki warna 

yang sama yaitu broken white. Penggunaan 

warna tersebut sangat mempengaruhi 

narasumber Bella. Penggunaan warna broken 
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white pada ruangan membuat ruang lebih 

terlihat luas dan suasana menjadi lebih 

nyaman. 

Keempat, narasumber Tara mengatakan 

warna ruang pada kampus IKJ rata-rata 

memiliki warna hampir sama, diinding 

berwarna cream atau putih. Tapi ada beberapa 

ruang yang dicat mural, seperti ruang fakultas 

seni rupa. 

 

 
Gambar 7 Selasar (koridor) di Kampus IKJ 

Sumber: ikj.ac.id, 2021 

 

Terakhir yang kelima, narasumber 

Nadira menyampaikan bahwa warna ruang 

untuk fakultaas film dan televisi memiliki 2 

nuansa warna. Pertama, nuansa cat berwarna 

putih dan kedua menggunakan busa 

soundproof untuk ruang kedap suara. Warna-

warna pada ruang yang ada di Kampus IKJ 

tidak mempengaruhi Nadira dalam beraktivitas 

di dalam kampus. 

 

Suara, Temperatur dan Pencahayaan  

Suara diukur dengan decibel, akan 

berpengaruh buruk bila terlalu keras. Demikian 

pula dengan temperatur dan pencahayaan yang 

dapat mempengaruhi psikologis seseorang. 

Bangunan kampus IKJ terletak di pusat 

kota dengan kepadatan yang tinggi. Kampus 

IKJ juga terletak negara beriklim tropis. 

Berdasarkan hal tersebut bangunan harus 

memperhatikan suhu, temperatur dan 

pencahayaan yang baik bagi gedung dengan 

fungsi sekolah yang mempelajari seni. Karena 

suara (bising) ke dalam atau ke luar ruang akan 

berpengaruh buruk pada pengguna apabila 

terlalu keras. Demikian pula dengan 

temperatur dan pencahayaan yang dapat 

mempengaruhi psikologis pengguna bangunan. 

Penggunaan cahaya buatan pada ruang-

ruang di Kampus IKJ sangatlah penting. 

Begitu pula jika cahaya yang didapat tidak 

sesuai dengan aktivitas yang dikerjakan, tentu 

akan mengganggu konsentrasi dan 

kenyamanan bahkan kesehatan.  

Peneliti juga melakukan wawancara 

kepada beberapa narasumber. Narasumber 

pertama bernama Raka Putra. Narasumber 

Raka mengatakan pencahayaan pada ruang 

sangat mempengaruhi kegiatan, apalagi saat 

ruang digunakan untuk menggambar. Suhu 

juga mempengaruhi ruang sama halnya dengan 

pencahayaan. Suhu yang dingin dapat 

membuat laptop/komputer tidak mudah panas 

dan sebagai pengguna juga tidak terganggu 

karena kepanasan atau pengap di dalam ruang. 

Sejauh yang narasumber Raka rasakan ruang 

di DKV IKJ semuanya memiliki ruangan yang 

nyaman. 

Narasumber Dandy mengatakan bahwa 

suhu dan pencahayaan sangat mempengaruhi 

ruangan. Beberapa ruang berikut terasa 

nyaman karena memiliki suhu yang cukup 

dingin dan pencahayaan baik seperti, Studio 

dan Ruang Kelas. Sedangkan ruang Galeri, 

Teater Seni Pertunjukan kurang nyaman 

digunakan.  

 

 
Gambar 8 Ruang Galeri di Kampus IKJ 

Sumber: ikj.ac.id, 2021 

 

Suhu dan pencahayaan sangat 

mempengaruhi ruang, itulah yang dikatakan 

narasumber Bella. Narasumber Bella juga 

merasa studio fashion desain nyaman adalah 

karena ruang didominasi dengan kaca sehingga 

mahasiswa mendapatkan pencahayaan yang 

bagus ditambah lampu ruang yang terang. 

Pencahayaan yang baik akan sangat membantu 

dalam proses mendesain. Tidak hanya 

pencahayaan pendingin ruangan juga 

mempengaruhi ruang, dan ruang di gedung 

Fakultas Seni Rupa memiliki ruang yang 

nyaman dan baik. Namun ada ruang yang 
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kurang bagus pencahayaanya, ruang itu adalah 

studio jahit. 

 

 
Gambar 9 Ruang Editing di Kampus IKJ 

Sumber: ikj.ac.id, 2021 

 

Menurut narasumber Tara mengatakan 

suhu dan temperatur mempengaruhi beberapa 

ruang seperti, ruang pentas seni pertunjukan di 

fakultas seni pertunjukan, teater luwes dan 

gedung etnomusikologi. Ruang-ruang tesebut 

adalah ruang yang memiliki suhu dan 

temperatur yang nyaman untuk pengguna. 

Terakhir dari narasumber Nadira yang 

mengatakan beberapa ruang memiliki 

pencahayaan yang baik padahal tidak memiliki 

jendela. Karena ruang tersebut memakai busa 

soundproof untuk meredam kebisingan. 

Namun sejauh ini ruangan tersebut masih 

tergolong nyaman digunakan. 

 

 
Gambar 10 Studio Pertunjukan Film di Kampus IKJ 

Sumber: ikj.ac.id, 2021 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Seni pada era modern ini dituntut untuk 

lebih kreatif dan inovatif. Peningkatan kualitas 

Sekolah tinggi khusus seni sangat dibutuhkan 

untuk menunjang kebutuhan seni pada masa 

kini. Sekolah Seni memiliki karakteristik 

pengguna yang berbeda-beda. Perbedaan 

karakteristik tersebut dilihat dari berbagai 

bidang seni dan asal daerah pengguna. Pada 

bangunan Sekolah Seni hubungan antar 

pengguna dan bangunan harus selaras. 

Karenanya penerapan arsitektur perilaku 

bangunan harus memiliki empat prinsip desain 

arsitektur perilaku yaitu memperhatikan 

kondisi dan perilaku pengguna, mampu 

berkomunikasi dengan manusia dan 

lingkungan, mewadahi aktivitas penghuni 

dengan nyaman dan menyenangkan, 

memenuhi nilai estetika, komposisi, dan 

estetika bentuk. Keempat prinsip desain 

arsitektur perilaku tersebut diterapkan pada 

komponen perancangan arsitektur yang 

meliputi pengolahan zona kegiatan, gubahan 

massa, serta tampilan dalam dan luar 

bangunan.  

Kampus IKJ memiliki bentuk masa yang 

kaku, yaitu kotak-kotak. Namun bukan berarti 

bangunan ini sangat fungsional. Kampus IKJ 

memiliki penataan masa bangunan yang 

kurang baik karena tidak diimbangi dengan 

fasilitas jalan (pedestrian) yang baik, sehingga 

pengguna merasa tidak nyaman. Namun dari 

sisi keseluruhan bangunan Kampus IKJ masih 

dalam kategori yang nyaman karena suhu dan 

pencahayaan bangunan sudah memadai. 
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